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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
KEPUTUSAN BERSAMA 

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN 

REPUBLIK INDONESIA 

Nomor: 158 Tahun 1987 

Nomor: 0543b//U/1987 

Pedoman Transliterasi Arab Latin yang merupakan hasil dari keputusan bersama (SKB) 

Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor: 158 Tahun 1987 Dan 

Nomor: 0543b/U/1987. 

1. Konsonan 

Daftar huruf bahasa Arab dan Transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat pada 

halaman berikut: 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Ṡa Ṡ Es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج

 Ḥa Ḥ Ha (dengan titik diatas) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Żal Ż zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Ṣad Ṣ Es (dengan titik dibawah) ص

 Ḍad Ḍ De (dengan titik dibawah) ض 

 Ṭa Ṭ Te (dengan titik dibawah) ط

 Ẓa Ẓ Zet (dengan titik dibawah) ظ

 Ain ‘_ Apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qof Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه
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 Hamzah _’ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda apa pun. Jika ia 

terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 

1. Vokal   

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fatḥah A A ا  

 Kasrah I I ا  

 Ḍammah U U ا  

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat dan 

huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 ى ي  
Fatḥah Dan 

Ya 
Ai A Dan I 

 ى  و  
Fatḥah Dan 

Wau 
Au A Dan U 

Contoh: 

ن  ي ف    : kaifa        

 haula : ه و ل   

2. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Harakat 

Huruf 
Nama Latin Nama 

 .. ..ى.   Fatḥah Dan Alif Atau ا. 
Ya 

Ā A Dan Garis Di Atas 

 ..  Kasraḥ Dan Ya Ī I Dan Garis Di Atas ى. 

 ..  Ḍammah Dan Wau Ū U Da Garis Diatas و. 

Contoh:  
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 qāla :    ق ال   -

 ramā :    ر م ى -

 qīla :    ق ي ل   -

 yaqūlu :    ي  ق و ل   -

3. Ta marbūtah 

Tranliterasi untuk ta marbūtah ada dua, yaitu: ta marbūtah yang hidup atau mendapat harakat 

fatḥah,kasrah, dan ḍammah transliterasinya adalah [t]. sedangkan ta marbūtah yang mati atau 

dapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbūtah diikuti oleh kata yang menggunakan kata 

sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta marbūtah itu ditransliterasikan 

dengan ha [h],  

Contoh: 

 rauḍah al-aṭfāl : ر و ض ة الأ ط ف ال  

ل ة    al-madinah al-fāḍilah :  ا ل م د ي  ن ة  ا ل ف ا ض 

م ة    al- ḥikmah :  ا لْ  ك 

4. Syaddah (tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan sebuah 

tanda tasydid (  ّ ) dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 

(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh: 

 Rabbanā: ر ب َّن ا

ن ا  Najjaīnā: نَ َّي  

 Al- ḥaqq: ا لْ  ق  

 Al- ḥajj: ا لْ  ج  

 Nu“ima: ن  ع  م  

 aduwwun‘: ع د و  

Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah (  ِىى) , 

maka ia di transliterasi seperti huruf maddah (ī). 

Contoh: 

 alī (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل ى  

 arabī (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر ب   
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5. Kata Sandang  

Kata sandang dalam sistem tulisan arab dilambangkan dengan huruf ال (alif la 

ma’arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, katasandang ditransliterasi seperti biasa, 

al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang 

ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar 

(-).  

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا ل ش م س  

 al-zalzalah (bukan az-zalzalah) :  ا ل ز ل ز ل ة  

 al-falsafah :  ا ل ف ل س ف ة  

د    al-bilādu :    ا ل ب لَ 

6. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku bagi hamzah 

yang di tengan dan akhir kata. namun, bila hamzah terletak di awal kata, ia tidak 

dilambangkan, karena dalam tulisan arab ia berupa alif.  

Contohnya: 

 ta’ mur ūna :  تَ  م ر و ن  

 ’al- nau :  ا ل ن  و ء  

ء    syai’un :  ش ي 

 umirtu :  أ م ر ت  

7. Penulisan kata arab yang lazim digunakan dalam bahasa indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau kalimat 

yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. kata, istilah atau kalimat yang sudah 

lazim dan menjadi bagian dalam tulisan bahasa indonesia, tidak lagi ditulis dalam 

tulisan bahasa indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya 

kata Al-Qur’an (dari Al-Qur’ān), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata 

tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks arab, maka mereka harus 

ditransliterasikan secara utuh. 

Contoh:  

fī-ẓilāl al-qur’ān 

al-sunnah qabl al-tadwīn 

al-‘ibārāt bi ‘umūm al-lafẓ lābi khuṣūṣ al-sahab  

8. lafẓ al-jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 

berkedudukan sebagai muḏāf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruh hamzah.  
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Contoh: 

   dīnullāh    د ي  ن االل   

 billāh   بِ الل 

Adapun ta marbūtah di akhir kata yang di sanarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: hum fi raḥmatillāh 

 

 

  


